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Undang – undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setalah 
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling 
sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Prosiding hasil seminar nasional Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya  dengan tema 

“Menggali Potensi Optimalisasi Fungsi Bahasa dan Sastra untuk Melaksanakan Revolusi 
Mental dalam Rangka Menyongsong Indonesia Emas” dapat diselesaikan dengan baik 
meskipun agak terlambat dari rencana awal. Hal ini karena isi di dalam prosiding bukan 
sekedar kumpulan makalah tetapi disertai pula dengan hasil diskusi makalah. Karena itulah 
tidak mungkin prosiding dapat dibagi ketika seminar sedang berlangsung. 

Prosiding ini pada dasarnya terdiri atas dua bagian, yaitu bagian A memuat 
makalah pembicara tamu dan bagian B memuat makalah pembicara utama. Isi prosiding 
bagian B terdiri atas 6 topik. 

Penyajian isi prosiding pada bagian B dikelompokkan atas dasar kedekatan topik 
yang ditulis oleh peserta. Dengan demikian, pembagian isi prosiding disesuaikaan dengan 
kelompok-kelompok sidang pada saat seminar berlangsung. Pada saat sidang, kelompok 7 
berupa kapita selekta makalah yang pengiriman makalahnya datang terlambat. Setelah 
disusun menjadi prosiding, seluruh makalah yang semula berada di kelompok 7 
dimasukkan ke dalam kelompok 1 s.d. 6 sesuai dengan topik sehingga isi prosiding bagian B 
terdiri atas 6 (enam) topik, yaitu: 

Topik I : Pembinaan dan Perencanaan Bahasa, Siolinguistik, dan Pendidikan 
Karakter, 

Topik II : Pragmatik, Analisis Wacana, dan Pendidikan Karakter, 
Topik III : Keterampilan Berbahasa dan Pendidikan Karakter, 
Topik IV : Sastra dan Pendidikan Karakter, 
Topik V : Sastra Lisan dan Pendidikan Karakter, dan  
Topik VI : Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan Pendidikan Karakter. 
Atas dasar pengelompokkan penyajian ini, pembaca dapat memperoleh gambaran 

mengenai topik-topik makalah dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian tema 
seminar. Memang, belum sepenuhnya setiap topik dapat menggambarkan kontribusi 
terhadap pencapaian tema tetapi setidaknya arah menuju pencapaian tema sudah berada 
pada jalan yang benar. Belum terwujudnya kontribusi pencapaian tema dari setiap makalah 
karena panduan penulisan makalah hanya berpegang pada tema dan belum dipandu oleh 
topik-topik khusus yang mengarah pada tema. Untuk itu, panitia mohon maaf sedalam-
dalamnya. 

Terlaksananya seminar PIBSI ke-37 tidak lepas dari dukungan Rektor, Dekan FKIP, 
Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. Di samping 
itu, dukungan konkret dari anggota PIBSI Jateng dan DIY, Ketua ADOPSI, dan seluruh 
peserta PIBSI ke-37. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya.  

Akhirnya, panitia PIBSI ke-37 mohon maaf sedalam-dalamnya atas segala 
kekurangan yang terjadi dalam memberi pelayanan selama berlangsungnya seminar. 

 

 

Ketua PIBSI ke-37 

Prof. Dr. Pranowo, M.Pd. 



xvii 

SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI 

Prof. Dr. Anies Baswedan 

“Bayangkan Jika Kita Tak Punya Bahasa Bersama” 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Salam sejahtera untuk kita semua,  

Ibu, Bapak, dan rekan-rekan peserta Seminar Nasional Persatuan Studi Bahasa dan 

Sastra Indonesia (BIPSI) XXXVII saya ucapkan apresiasi dan selamat atas terlaksananya 

seminar ini. Izinkan tulisan ini mewakili kehadiran fisik saya. Secara fisik kita memang tak 

bisa bersama, tetapi senyatanya tujuan kita sama, untuk terus menggali dan 

mengoptimalisasi bahasa dan sastra Indonesia. 

Di awal sambutan ini, saya ingin bertanya sederhana, bahasa apa yang digunakan 

dalam seminar ini jika kita tidak memiliki Bahasa Indonesia? Bukan hanya dalam seminar 

ini, tapi coba kita berefleksi. Bayangkan jika kita tidak punya bahasa bersama. Kelas-kelas 

kita akan menggunakan bahasa apa ketika proses pengajaran berlangsung? Kerumitan apa 

yang akan terjadi di DPR ketika membuat undang-undang karena masing-masing anggota 

menggunakan bahasanya masing-masing? Bahasa apa yang muncul di media? Semua akan 

menjadi rumit ketika kita tidak memiliki Bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia kita pakai dalam keseharian, maka ia terasa menjadi begitu 

sederhana, simpel. Padahal, kehadiran bahasa sebenarnya punya konsekuensi besar bagi 

bangsa ini. Mari kita lihat fakta, negeri ini memiliki lebih dari 17 ribu pulau, lebih dari 250 

bahasa dan dialek dari berbagai etnis dan subetnis. Dunia melihat kita sebagai bangsa 

plural yang bisa hidup berdampingan dengan relatif damai.  

Kita tidak menutup mata bahwa polarisasi, friksi, atau bahkan konflik kerap terjadi 

antar komponen bangsa. Tapi seburuk-buruknya konflik itu, pada saat kita harus duduk 

satu meja, kita duduk tanpa penerjemah. Kita duduk menyelesaikan konflik menggunakan 

bahasa bersama, Bahasa Indonesia.  

Kehadiran Bahasa Indonesia terjadi bukan tanpa alasan. Ia hadir karena kesadaran 

konteks kebangsaan kita yang luar biasa. Ini adalah bukti nyata kejeniusan pemuda pada 

1928. Kesadaran perlunya instrumen pemersatu kebhinekaan adalah fondasi terwujudnya 

satu negara. Kesadaran itu pemuda wujudkan salah satunya lewat Bahasa Indonesia.  

Yang menarik adalah kesepakatan itu kita lakukan bahkan sebelum Negara 

Indonesia terbentuk. Yang terjadi pada bangsa-bangsa lain, negara terbentuk dahulu baru 

menetapkan bahasa. Kita memilih posisi sadar menjadikan bahasa sebagai instrumen 

pemersatu.  

Tentu kesadaran bahasa sebagai instrumen pemersatu harus kita pandang dalam 

konteks yang besar. Kondisi geografis dan khususnya keadaan sosial politik saat itu sangat 
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mempengaruhi kesadaran hadirnya Bahasa Indonesia sebagai salah satu alat perjuangan, 

sebagai bahasa pemersatu.  

Kini, bukan saatnya lagi kita mengambil sikap menutup diri pada bahasa asing atau 

daerah. Indonesia kita adalah bagian besar dari bangsa-bangsa lain di dunia. Jika pemuda di 

masa pra kemerdekaan telah menjadikan bahasa sebagai salah satu alat pemersatu, 

pemuda masa sekarang harus melompat lebih jauh dari itu. Saat ini, paling tidak kita harus 

menguasai tiga bahasa untuk dapat bersaing di dunia internasional. Tiga bahasa yang 

paling tidak harus kita kuasai oleh pemuda Indonesia: bahasa daerah, Bahasa Indonesia, 

dan bahasa internasional (misalnya, Bahasa Inggris, Arab, Mandarin, dan sebagainya).  

Dengan menguasai tiga bahasa tersebut, pemuda Indonesia tidak akan kehilangan 

akar budayanya sekaligus mampu berperan menjadi bagian dari dunia. Kemampuan 

berbahasa tersebut akan membantu kita untuk memahami akar rumput dan memiliki 

kompetensi global. 

Mengapa kemampuan bahasa itu menjadi penting? Karena dengan mempunyai 

kompetensi bahasa maka pemuda kita bisa mengekspresikan pemikirannya. Pemuda yang 

pintar tapi ketika tidak bisa mengekspresikan pemikirannya saat berhadapan dengan 

komunitas internasional maka kepintarannya tak akan tampak.  

Karena itu, kemampuan berbahasa harus kita lihat bukan hanya sebatas sebagai 

tujuan, melainkan medium atau alat untuk mencapai tujuan kita bersama. Jika dahulu 

pemuda kita berhasil menjadikan Bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa, maka 

saatnya kini kita mengambil peran yang lebih besar.  

Semoga seminar ini menjadi salah satu sarana untuk mendorong bahasa dan 

sastra Indonesia melangkah lebih jauh. Sekali lagi saya ucapkan selamat dan apresiasi 

untuk rekan-rekan Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta yang telah membuat seminar 

ini.  
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

Johanes Eka Priyatma, M. Sc., Ph.D. 

 

Yth. Bapak dan Ibu pembicara dalam seminar maha penting,  

yang saya hormati bapak Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Rohandi Ph. D., 

yang saya hormati prof. Pranowo selaku ketua panitia,  

yang saya hormati Bapak dan Ibu pejabat dan para dosen di lingkungan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan maupun dari fakultas lain, 

dan tentu saja yang saya sangat hormati para peserta seminar yang berbahagia. Selamat 

pagi dan salam sejahtera.  

 

Pertama – tama selaku pimpinan Universitas Sanata Dharma saya mengucapkan 

terima kasih dan apresiasi setinggi – tingginya atas kepercayaan yang diberikan kepada 

kami untuk menjadi penyelenggara dari seminar yang sebut maha penting tadi. Mengapa 

maha penting, saya akan sharingkan pengalaman saya tadi malam. Sampai pukul 23.00 WIB 

tadi malam, saya mendampingi anak saya kelas X SMA yang sedang menyiapkan ulangan 

tengah semester, ulangan bahasa. Sayangnya ulangannya adalah bahasa Jawa dan bukan 

bahasa Indonesia. Itu lebih baik karena ulangan bahasa Indonesia lebih sulit. Anak saya 

yang setengah jawa karena bapaknya Jawa ibunya bukan Jawa dengan frustasi dan jengkel 

luar biasa belajar bahasa Jawa. Meskipun saya disampingnya sampai pukul 23.00 WIB. Anak 

saya bahkan mengatakan demikian, “Rasanya saya ingin menonjok muka guru saya itu 

pak.” Saya jawab, “Jangan nak, jangan.” Timpanya, “Kenapa”. Jawab saya, “kemungkinan 

besar gurumu itu mantan murid saya.”  

Mengapa dia ingin menonjok bukan karena saya kecewam, karena terus terang 

anak saya tidak bisa membedakan antara “gendheng” dan “gendhèng”. Dan juga tidak bisa 

membaca banyak kata Jawa yang tentu saja sangat sulit baginya meskipun dia separo Jawa 

dan tinggal di desa dikelilingi oleh orang – orang Jawa. Ini adalah pengalaman tahun ke-10 

mungkin dalam pergulatan saya sebagai orang tua mendampingi anak – anaknya belajar 

khususnya belajar bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris apalagi bahasa Jawa.  

Orang Jawa mengatakan “kalau tidak pandai, tidak cerdas dikatakan “Ora Jowo”.   

Apa akar masalah sampai anak saya ingin menonjok muka guru bahasa Jawanya? 

Ketika saya merenung – renungkan sumber perkaranya hanya satu bukan karena bahasa 

Jawa tidak lagi relevan dan mungkin sebentar lagi bahasa Indonesia pun akan tidak relevan, 

bukan karena materinya tidak cocok atau terlalu sulit, bukan karena gurunya tidak bisa 

mengajar atau tidak menguasai bahasa Jawa, jawabannya tidak. Itu semua bukan sumber 

perkara di balik keinginan anak saya ingin menonjok muka gurunya. Saya merasa sumber 

perkaranya terletak kepada kurang pekanya sekolah, guru, dan sistem sekolah menghadapi 
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konteks jaman anak ini. Bahkan bapak ibu mungkin akan terhenyak ketika sampai hari ini 

pun materi Kancil Nyolong Timun masih menjadi cerita wajib untuk anak – anak kita di SD. 

Konteks anak muda sekarang yang menghadapi dunia yang terus berubah sangat dinamis, 

sama sekali tidak menjadi perspektif pengajaran bahasa dan tidak pernah menjadi politik 

atau kebijaksanaan sekolah menghadapi tantangan berat pengajaran bahasa bagi anak – 

anak muda. Saya menyadari betapa pengajaran bahasa sama sekali mentah dalam arti jika 

dibayangkan bahan ajar sebagai makanan, maka bahan itu disampaikan begitu saja tanpa 

pengolahan sedikit pun apalagi disertai dengan bumbu pemanis serta bungkus yang 

menarik.  

Padahal di tahun 1928 pemuda – pemuda tahu betul bahwa bahasa sangat 

strategis dan untuk memperebutkan kemerdekaan harus berangkat dari kesamaan bukan 

hanya kesamaan penderitaan tapi juga kesamaan bahasa. Yang lalu memicu dan 

memunculkan kesamaan rasa, kesamaan impian, dan kesamaan perjuangan. Bahasa 

demikian penting tetapi kalau pengajaran bahasa terjadi selama ini, pertanyaan kita semua 

adalah apakah tidak justru pengajaran yang selama itu diam – diam menghancurkan 

bangsa, diam – diam merendahkan pentingnya bahasa bagi pembentukan karakter, karena 

dirasakan oleh para murid hanya sekadar sebagai beban dan sama sekali tidak relevan. Ini 

berlaku saya kira bukan hanya bahasa Jawa atau bahasa Daerah Lain tetapi sebenarnya 

juga berlaku untuk bahasa Indonesia. 

Saya masih ingat ketika anak saya kelas 4 SD, anak saya diminta untuk membuat 

analisis sebuah karangan dengan memakai sebuah tabel dimana di dalam tabel itu anak 

kelas 4 SD diminta menuliskan apa topiknya, apa analisisnya, dst. Saya tidak berani 

meneruskan cerita ini karena di balik itu semua Sanata Dharma ikut bersalah juga.  

Bapak dan Ibu yang saya hormati,  persoalan dan tantangan di atas saya kira tidak 

hanya saya rasakan sebagai salah satu dari ribuan orang tua. Tapi tengoklah bahasa, 

bagaimana diajarkan dari SD sampai SMA. Terjebak dalam sebuah detail teori dan 

pengetahuan tentang bahasa sampai saya sebagai seorang doktor pun menjawab soal ujian 

bahasa untuk anak SMP sangat kesulitan karena jawaban yang benar adalah perkara hal 

yang sangat detail sehingga sebenarnya dalam soal pilihan ganda itu kesulitan mencari 

jawaban yang benar. Kita demikian bangga kalau bisa mengajarkan bahasa dengan 

demikian detail tetapi sebenarnya di luar konteks dari si pembelajar, di luar kepentingan 

bagi anak – anak untuk memahami peran bahasa dalam pertumbuhan kehidupannya.  

Saya tidak tahu mengapa hal ini terjadi tidak hanya dalam satu bahasa saja. 

Karena pengalaman saya 3 tahun di Malaysia, bagaimana bahasa diajarkan sama sekali 

berbeda. Lulus dari sebuah SD di Malaysia, anak saya sudah bisa menulis dalam bahasa 

Inggris. Tetapi ketika pulang, bahasa Inggrisnya kembali menjadi seperti Matematika 

karena rumus dan aturan. Sementara itu, kita menyakini lewat bahasa banyak hal bisa kita 

bincangkan, banyak hal bisa kita bicarakan, dan bahasa memberi pemahaman yang luas 

untuk mengusik, menyentuh, dan menyapa anak – anak muda lewat berbagai seni dan 

kreativitas yang bisa diungkap lewat bahasa. Dari pengalaman itu, anak kita bisa tumbuh 

berkembang menjadi pribadi yang mempunyai karakter yang baik tertib berbahasa, sopan 
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santun. Namun itu semua harus diawali dengan titik pijak bahwa bahasa haruslah menjadi 

sesuatu yang relevan tetapi juga menarik dan kontekstual bagi anak – anak.  

Sebuah prinsip yang sudah menjadi pengetahuan umum di Sanata Dharma 

misalnya masuk lewat pintu mereka dan ke luar lewat pintu kita jarang menjadi perspektif 

pengajaran bahasa kita. Kita lebih memakai pendekatan masuk lewat pintu saya dan ke 

luar lewat pintu saya. Bahasa kita ajarkan secara dalam bahasa Jawanya “Lawaran” atau 

apa adanya tanpa sedikit pun mempertimbangkan apalagi kondisi sosiologis anak kita yang 

terus berubah oleh perkembangan teknologi dan komunikasi yang demikian cepat. Ini 

menjadi tantangan kita semua, menjadi tanggung jawab kita semua khususnya kita yang 

berkumpul disini yang mengambil peran sebagai para pendidik dan peneliti di bidang 

bahasa. Menjadi berat sebenarnya beban kita menanggung tanggung jawa besar 

membentuk karakter anak – anak muda lewat pendidikan bahasa tetapi saya kira kita tidak 

akan lari dari tanggung jawab ini tetapi justru siap sedia membuka diri dan terus mencari 

mana cara terbaik, mana cara yang paling relevan, dan mana strategi yang paling cocok 

untuk menjadikan bahasa Indonesia bukan hanya menjadi bahasa yang dikuasai tetapi 

menjadi bahasa yang sungguh dicintai, bahasa yang sungguh bermakna, bahasa yang 

sungguh tepat mengekspresikan tentang apa yang pikiran, perasaan, dan kehendak kita.  

Akhir kata saya berharap pertemuan ini sungguh menghasilkan bukan hanya 

pengetahuan baru tapi juga komitmen baru dan semangat baru bagi perbaikan pengajaran 

khususnya bahasa Indonesia di semua level khususnya di level pendidikan maupun di 

pendidikan tinggi. Akhir kata dengan mengucap puji syukur dan mohon rahmat kepada 

Tuhan yang Maha Kasih, saya pada hari ini secara resmi menyatakan Seminar Nasional 

dalam rangka Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia ke-37 dengan tema 

Optimalisasi Fungsi Bahasa Indonesia sebagai Wahana Pembentukan Mental dan Karakter 

Bangsa di Era Globalisasi Menuju Indonesia Emas 2045 secara resmi saya nyatakan dibuka. 

Sekian dan terima kasih.  
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SAMBUTAN DEKAN FKIP UNIVERSITAS SANATA DHARMA  

Rohandi, Ph.D. 

 

Selamat siang bapak, ibu, dan saudara-saudara semuanya, salam sejahtera untuk 

anda semua. Tentu sudah cukup banyak sambutan sejak dari kemarin sampai hari ini. 

Maka, saya ingin menyampaikan saja beberapa hal. Yang pertama, tentu kami dari Fakultas 

mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang tergabung dalam Asosiasi Dosen 

Bahasa dan Sastra Indonesia yang boleh bekerja sama dengan teman – teman program 

studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

untuk menyiapkan acara hari ini dan kemarin. Yang berikut tentu, ini pertemuan yang ke-

37 merupakan pertemuan yang sudak cukup lama berlangsung yang dikawal oleh senior 

kita Dr. Sudaryanto yang setia sampai siang ini. Tentu pertemuan hari ini dan kemarin 

menjadi pertemuan yang istimewa juga sebagaimana disampaikan oleh rektor, hadir para 

mahasiswa, para pejabat program studi, para pejabat asosiasi, dan para sesepuh PIBSI. Ada 

pertemuan, ada keinginan bersama untuk saling berbagi. Pada forum terakhir saling 

berbagi informasi apa yang menjadi kegelisahan. Tentu di dalam perjumpaan ilmiah ini, 

selalu dipicu untuk mencoba mengingatkan dengan kedatangan beberapa narasumber, 

Prof. Mia, Pak Daryanto, Mas Arswendo, dan Bu Yuli yang sedikit banyak mengajak kita 

kembali berpikir tentang bahasa Indonesia. Tentu bahasa Indonesia berada dalam konteks 

bahasa yang lain, bahasa Daerah sebagai bahasa Ibu masing – masing dan bahasa 

Internasional sebagai bahasa komunikasi dalam dunia global.  

Saya hanya masih teringat Ibu saya yang mengajari saya berbahasa. Pertama, 

hanya dengan mulut saya belajar berbahasa supaya pengucapannya itu jelas. Kemudian 

setelah saya bisa berbicara, mengajarkan kata dan mengatakannya kepada orang lain itu 

juga sangat telaten. Kalau salah, selalu disuruh diulang – ulang maksudnya supaya ketika 

saya berbicara dengan orang lain juga tidak salah. Tetapi sekarang ini saya ini kiga sering 

kaget, manakala anak saya berbicara dalam bahasa Indonesia. Suatu saat dia bicara pada 

saya, “Bapak lihat itu Simbah sekarang kepo sekali.” Saya berpikir kata kepo itu bahasa dari 

mana, yang saya tahu kempo itu salah satu jenis olahraga. Rupa – rupanya ada banyak 

kosakata bertebaran di antara kita, lebih – lebih di antara kaum muda. Kemarin saya kuliah 

dengan para mahasiswa, kalau bahasa kepo mereka sudah tahu, mungkin juga istilah – 

istilah baru yang barangkali belum kita kenali. Maka kalau Prof. Mia melihat dari struktur 

kebahasaanya, kok mereka tidak mau setia dengan aturan sehingga berserakanlah bahasa 

– bahasa atau kosakata yang mungkin tidak dikenal oleh kalangan tertentu tapi mungkin 

sangat dikenal oleh para kaum muda. Maka, menurut saya sangat penting bagi kita semua 

untuk melihat persoalan – persoalan itu dalam konteks berbahasa. Dalam pertemuan ini, 

bahasa dikaitkan sebaga wahana untuk membentuk mental dan karakter bangsa di era 

globalisasi. Mengingat kembali apa yang disampaikan dalam sambutan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan tentang begitu luar biasanya para kaum muda yang mengikrarkan satu 
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bahasa jauh sebelum kemerdekaan itu terjadi. Merasa satu di dalam bahasa. Malaysia 

sendiri saya kira baru dua tahun lalu mengatakan satu Malaysia dalam propaganda 

politiknya. Kita bangsa Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928, jauh sebelum Indonesia 

Merdeka. Sekarang bagaimana? Itulah pertanyaan – pertanyaan yang harus kita jawab. 

Tentu sebuah ekspresi dari karakter adalah melalui bahasa, bagaimana setiap orang 

berbicara memakai bahasa, bagaimana orang berbicara khusus menggunakan bahasa 

Indonesia maka salah satu tempat penting di dalam persoalan ini adalah pengajaran 

bahasa. Belum lama orang menjadi terperangah di kala nilai bahasa Indonesia kok jelek 

dalam sebuah Ujian Nasional. Orang mulai berpikir apakah bahasanya yang sulit atau 

pengajaran bahasanya yang menjadi masalah. Ini menjadi banyak persoalan – persoalan di 

hadapan kita dalam menjadikan bahasa Indonesia sebagai wahana untuk kalangan 

tertentu. Di satu sisi bahasa juga menjadi sebuah ekspresi dimana kita harus 

menyampaikan pikiran dan pendapat lewat tulisan. Rupanya menulis itu juga tidaklah 

mudah.  

Salah satu buku yang pernah saya baca terkait dengan sisi yang terungkap dalam 

sebuah kegiatan ilmuwan itu adalah saya menyepakati apa yang barusan kita bicarakan 

dengan Bapak Arswendo dan Ibu Yuli tadi tentang Kreativitas. Kreativitas menjadi modal 

yang paling utama, yang kedua adalah keberanian. Ilmuwan pasti adalah orang berani dan 

kreatif. Ilmuwan tidak takut berbuat salah. Namun yang membedakan Ilmuwan dengan 

yang lain adalah dia sadar betul bahwa dia bisa salah. Maka dia mengupayakan supaya 

sesedikit mungkin terjadi kesalahan karena dia punya pemahaman dan pengetahuan.  

Maka, tantangan bersama kita untuk saling berbagi, untuk saling memperkaya 

satu dengan yang lain. Maka sebagai penulis kiranya akan sangat berbahagia kalau nama 

kita disebut dalam sebuah referensi. Adalah berbahagia kalau kita bertemu dengan 

seorang penulis. Itulah puncak – puncak kebahagiaan yang harus Bapak Ibu impikan 

dengan anak – anak kita dan dengan kita semua. Maka saya kira pada pertemuan ini, Bapak 

Ibu hadir dengan pencerahan telah hadir pada kita sebuah impian, gagasan untuk 

menyelidiki, gagasan untuk mengembangkan pengajaran. Maka sekali lagi, selamat kembali 

ke tempat tugas masing – masing. Selamat meneliti lebih lanjut. Selamat mengembangkan 

pengajaran. Selamat belajar bagi teman – teman di program pasca sarjana. Kita bisa 

bertemu lagi tahun depan dalam suasana dan semangat yang baru dengan membagikan 

hasil permenungan dan pergulatan Bapak Ibu semua pada tahun – tahun yang akan datang.  
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SAMBUTAN KAPRODI PBSI UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

Dr. Yuliana Setyaningsih, M.Pd. 

 

Yth. Rektor Universitas Sanata Dharma 

Yang kami hormati Dekan FKIP,  Universitas Sanata Dharma  

Ketua Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 

Penasihat Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia 

Para Kaprodi PBSI dan Kaprodi Bahasa dan Sastra Indonesia 

Para peserta seminar yang terkasih  

dan tamu undangan yang berbahagia 

 

Salam Sejahtera untuk kita semua 

Pertama-tama, marilah kita bersama-sama mengucap syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Kasih, karena atas berkat dan kasih-Nya, Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra 

Indonesia ke-37 yang diselenggarakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra 

Indonesia, Program Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta pada tanggal 2—3 Oktober 2015 ini dapat berlangsung dengan 

baik. 

Berkat dukungan dari  Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI) dan 

berkat dukungan dari seluruh Kaprodi Bahasa dan Sastra Indonesia serta seluruh Kaprodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, baik program S-1, S-2, maupun S-3, PIBSI XXXVII 

dengan kegiatan pokok berupa Seminar Nasional dapat diselenggarakan dengan lancar 

tanpa kendala yang berarti. Dukungan dari Rektor, Dekan, para dosen, para karyawan, dan 

para mahasiswa Universitas Sanata Dharma dan pihak-pihak terkait yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu  juga sungguh besar sehingga pelaksanaan PIBSI XXXVII ini 

berlangsung dengan baik. Untuk itu semua, prodi kami sebagai penyelenggara 

mengucapkan terima kasih yang tak terhingga.  

 

Hadirin yang kami hormati, 

Seminar Nasional dalam rangka PIBSI XXXVII ini mengangkat tema “Menggali 

Potensi Optimalisasi Fungsi Bahasa sebagai Wahana Pembentuk Mental dan Kepribadian 

Bangsa untuk Memperkukuh Kedudukan Bahasa Indonesia di Tengah Perkembangan 

Global Antarbangsa dalam Menyongsong Indonesia Emas 2045”. Tema itu diangkat di 

tengah keprihatinan terhadap kedudukan, peran, dan fungsi bahasa Indonesia yang kurang 

menggembirakan akhir-akhir ini. Maka prodi kami sebagai penyelenggara menempatkan 
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tema besar ini untuk dikaji dalam kesempatan yang membahagiakan ini. Tema besar 

seminar itu telah dicoba diurai oleh para narasumber ahli, praktisi, peneliti, pendidik, dan 

para mahasiswa dengan kekhasan gagasan dan kedalaman pemikiran masing-masing.  

Dalam sambutan tertulisnya, Prof. Dr. Anies Baswedan, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI menegaskan tentang pentingnya menempatkan bahasa Indonesia dalam 

konteks persaingan dengan bahasa-bahasa lain yang berkembang dan digunakan secara 

luas di Indonesia. Dr. Sudaryanto, linguis senior, berusaha memaparkan konkretitasi 

optimalisasi fungsi dan peran bahasa Indonesia itu melalui ilustrasi tokoh pemayangan 

Ekalawya. Dengan paparannya dia hendak mengajak intelektual muda untuk tergugah 

bangkit menjadi ilmuwan-ilmuwan muda Indonesia yang sejati.  

Lewat pengalaman dan penghayatannya sebagai sastrawan kawakan, Arswendo 

Atmowiloto menegaskan kembali tentang ‘Jalan Sastra’ yang sudah pernah dia paparkan 

beberapa tahun lalu dalam seminar di Prodi PBSI. Dia kembali mengingatkan bahwa dalam 

kaitan dengan globalisasi, tantangan sastra bukanlah mempersoalkan tentang sebuah karya 

masuk dalam karya sastra atau bukan sastra. Globalisasi dalam konteks sastra selayaknya 

dibawa kembali ke dalam kelokalan, sebab kembali ke lokal dapat berarti kembali ke 

kearifan lokal yang sarat dengan bilai-nilai karakter. Di situlah sesungguhnya sumber 

pembentukan karakter dan mental bangsa dapat diperoleh.  

Prof. Dr. Multamia R.M.T. Lauder dari Universitas Indonesia Jakarta berbicara 

secar akhusus tentang tantangan-tantangan yang dihadapi bahasa Indonesia sebagai 

wahana pembentukan karakter dan mental bangsa.Dalam konteks penulisan akademik, Dr. 

Yuliana Setyaningsih memaparkan tentang pentingnya kesadaran berefleksi atau kesadaran 

bermetakognisi dalam proses penulisan artikel jurnal. Rendahnya partisipasi ilmiah 

intelektual Indonesia sesungguhnya disebabkan oleh rendahnya kualitas artikel-artikel 

jurnal di Indonesia. Dia menegaskan bahwa partisipasi akademik intelektual Indonesia 

mendesak untuk dilakukan lewat perbaikan kualitas tulisan-tulisan ilmiah dengan 

membangun kesadaran bermetakognisi.  

Tema besar itu juga dicoba diurai oleh dua pakar bahasa dari internal Universitas 

Sanata Dharma dalam bentuk artikel opini  di media massa yang dimuat atas kerja sama 

dengan Harian Kedaulatan Rakyat Yogyakarta. Prof. Dr. Pranowo, M.Pd., menyampaikan 

gagasan kritisnya tentang ‘Membentuk Martabat Bangsa melalui Bahasa Indonesia’, 

sedangkan Dr. R. Kunjana Rahardi, M.Hum., menulis tentang ‘Urgensi Revitalisasi 

Kedudukan Bahasa Indonesia’. Kedua gagasan kritis itu tentu akan berdampak luas, karena 

dibaca oleh masyarakat dan kalangan yang sangat luas.  

Prodi PBSI, FKIP, Universitas Sanata Dharma sangat berterima kasih dengan 

pemikiran-pemikiran cerdas dan orisinil dari para intelektual Indonesia yang telah 

berkiprah dalam kegiatan ilmiah yang berlangsung dalam dua hari ini. Kami meyakini 

bahwa gagasan-gagasan kritis ini akan bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa Indonesia 

guna memperkukuh kedudukan bahasa Indonesia di tengah percaturan global antarbahasa. 

Potensi-potensi optimalisasi fungsi bahasa yang digali lewat dialog dan dialektika dalam 
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hari-hari terakhir ini, kami yakini akan sangat bermanfaat dalam rangka pembentukan 

karakter dan mental bangsa. 

Akhir kata, izinkanlah pada kesempatan ini sebagai Kaprodi PBSI, FKIP, Universitas 

Sanata Dharma, meminta maaf kepada hadirin, jika ada satu dan lain hal yang menjadikan 

hati Bapak/Ibu dan Saudara sekalian tidak berkenan. Kami mohon maaf jika sebagai tuan 

rumah, kami tidak sepenuhnya menjadi tuan rumah yang baik, kurang melayani, kurang 

membantu kepada hadirin. Kepada segenap panitia baik dosen, karyawan maupun 

mahasiswa, pada kesempatan ini juga kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Tanpa kerja keras Anda semua, PIBSI XXXVII ini tidak akan pernah terjadi seperti sekarang 

ini.  

Selanjutnya, dalam kesempatan ini izinkanlah kami menyerahkan tongkat estafet 

penyelenggaraan PIBSI ke-38 mendatang kepada Universitas Veteran Bangun Nusantara 

Sukoharjo.  
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SAMBUTAN KETUA ADOBSI  

Dr. M. Rochmandi, M.Hum. 

 

Assalammualaikum Wr. Wb. Segala Puji Syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang 

telah memberikan limpahan rahmat dan hidayah bagi kita semua sehingga pada siang hari 

ini kita masih diberi kesempatan untuk senantiasa bersilahturahmi dalam rangkaian 

Seminari Nasional yang diadakan oleh ADOBSI bekerja sama dengan Pendidikan Bahasa 

Sastra Indonesia Universita Sanata Dharma yang telah bekerja keras dari awal dalam proses 

persiapan sampai hari ini. Alhamdullilah, kita semua masih bersama – sama masih tetap 

semangat apalagi setelah kita diberi semangat oleh inspirator dan motivator kita Bapak 

Arswendo Atmowiloto yang telah memberikan satu kontribusi nyata, yaitu berani. Berani 

menulis, berani mencoba, dan berani merealisasikan mimpi – mimpi kita. Karena tanpa 

keberanian biasanya kita selalu ragu – ragu tapi ketika kita berani mencoba maka di situ 

ada kekuatan yang nanti akan memberikan satu koreksi secara bertahap. 

Bapak dan Ibu yang kami hormati, kalau kita kembali pada awal perjuangan kita 

yang dulu belum bisa apa – apa, lalu berproses dan bertemu dengan sesama menuju 

menjadi apa – apa maka saat inilah menjadi saat kita harus memiliki peran nyata. Melalui 

program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, kemudian melalui dosen – dosen 

bahasa Indonesia yang sudah mencoba menelaah, mengkaji, lalu mewujudkan proses 37 

tahun PIBSI kemudian kita payung ADOBSI (Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia) 

kini yang hadir disini Alhamdullilah sesepuh kita Bapak Dr. Sudaryanto. Beliau yang sampai 

hari ini, saya senantiasa mengucapkan banyak terima kasih kepada beliau, senantiasa 

dengan sabar dan tekun mendampingi kami yang masih muda. Meskipun usia boleh muda, 

usia boleh berangka tetapi semangat dalam jiwa kita harus tetap muda untuk berbagi dan 

memberi apa yang kita miliki. Sehingga kenapa saya katakan muda, kreatif, dan luar biasa 

ini menjadi branding ADOBSI dalam rangka merealisasikan apa yang menjadi mimpi para 

pinisepuh kita, apa yang menjadi cita – cita para pinisepuh yang selama ini.  

Bapak dan Ibu kita belajar dari mana saja, apa saja dan harus kita realisasikan. 

Ketika kita mencoba berbagi, melalui ADOBSI ini hanya sebuah rumah yang kita bangun. 

Melalui pondasi besar yang sedang kita tata, kita sedang mencoba menata kamar – kamar 

yang ada di dalamnya dan itu kita yang membangun. Oleh karena itu, ketika kita mencoba 

melalui proses panjang, ADOBSI mohon dukungan, ADOBSI mohon arahan, ADOBSI mohon 

memiliki atau memberikan tempat di hati kita para dosen bahasa Indonesia, para praktisi 

bahasa, para pengguna bahasa. Kenapa saya mengatakan untuk menanamkan cinta dan 

bangga memakai bahasa Indonesia, saya selalu katakan kepada anak – anak baik SD, SMP, 

dan SMA bahwa kita semua adalah guru bahasa Indonesia karena kita menggunakan 

bahasa Indonesia. Maka penggunaan bahasa Indonesia, mempelajari bahasa asing, 

memahami bahasa daerah yang dikatakan Bapak Daryanto tadi malam, itu merupakan 

kekuatan – kekuatan yang harus diintegrasikan untuk bisa merealisasikan dari mengeja 

kata menuju memaknai sebuah kata. Kalau itu bisa menjadi sebuah realisasi, sebenarnya 
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kekuatan kita bahwa muda, ADOBSI ini muda senantiasa saya ingin tanamkan dalam jiwa 

pada generasi bahasa ini muda selalu ada di jiwa, tularkan berikan untuk sesama kita 

dimanapun kita berada. Sehingga kreativitas ini merupakan perwujudan kita membaca lalu 

kita tuliskan kembali maka guru dan dosen bahasa Indonesia yang hadir disini ada guru, 

ada dosen, calon guru, calon dosen, dan yang sudah menjadi praktisi mari kita lakukaan 

kreativitas merupakan perwujudan sekaligus kita harus menjadi iklan – iklan membaca dan 

iklan – iklan tulis, melalui teladan – teladan diberikan kepada pembicara kita tadi, mari kita 

realisasikan bersama – sama. 

Dengan program ini harapan kami, kita bermimpi besar ADOBSI berangkat dari 

Yogyakarta, berangkat dari Jawa Tengah ini akan menjadi pondasi kuat untuk nanti bisa 

menjembatani dan memberikan warna di tingkat nasional. 38 tahun, ini yang ke-37 tahun 

yang sudah kita lalui didampingi oleh para pinisepuh, diberi kekuatan, inspirasi yang setiap 

tahun kita bertemu. Maka karya – karya inilah yang harus kita bagi. Yang kedua, 

profesionalisme untuk saling membangkitkan, mari berbagi. Kami membuka diri seluas – 

luasnya untuk bisa membantu apa yang kita butuhkan. Dan kampus di Yogyakarta dan Jawa 

Tengah ini, baik yang negeri dan swasta harus bersatu padu untuk bisa saling berbagi, 

saling memotivasi, saling membangkitkan untuk dosen – dosen muda. Saya katakan muda, 

karena posisinya betul – betul muda dan ini bukan basa – basi. Ini kenyataan, bahwa yang 

muda harus belajar kepada yang memiliki keilmuan lebih, memiliki keterampilan lebih, dan 

memiliki kreativitas lebih. Jangan pernah malu bertanya, yang memiliki lebih jangan pernah 

malu untuk berbagi, jangan pernah malu untuk memberi karena tidak akan pernah habis 

ketika kita memberikan.  

Bapak dan Ibu yang kami hormati, melalui ADOBSI kami berharap kunjungi laman 

kita. Silahkan bergabung di dalamnya tidak hanya untuk dosen, calon dosen boleh gabung 

di dalamnya sehingga di situ harapan kami itulah cara kami untuk regenerasi. Karena 

generasi baru yang akan meneruskan estafet ke depan. Kalau kami yang tua – tua sudah 

berhenti, generasi baru harus bisa melihat apa yang menjadi platform kami, yang ingin 

menjadikan cita – cita kami generasi baru harus bisa melanjutkan.   

Oleh karena itu, melalui forum – forum seperti ini, kami selalu menginformasikan 

melalui laman, yang kita informasikan kepada Bapak Ibu ketika ada kesempatan, silahkan 

bergabung di laman kita untuk bisa mendukung kegiatan – kegiatan yang ada di ADOBSI.  

Nah, ini yang Bapak Ibu berikan selama dua hari ini telah berbagi, telah menginspirasi. 

Selepas ini, Insya Allah kami akan coba ADOBSI dari berbagai kegiatan yang kita lakukan, 

kami akan buka kegiatan workshop penulisan dan pendampingan artikel jurnal 

terakreditasi dan internasional. Ini dalam rangka kita menjembatani dan mendampingi 

teman – teman bahasa Indonesia satu DIY khususnya dan satu Indonesia umumnya. Agar 

kita bersama – sama berani mencoba menulis. Bagaimana kita yakin? Harus bersama 

dengan orang yang suka menulis.  

Bapak dan Ibu yang kami hormati, harapan kami dari kegiatan – kegiatan seperti 

ini, tidak ada manusia yang sempurna. Tidak ada manusia yang hebat dan luar biasa tanpa 

kekurangan apa pun. Setiap manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan tapi tatkala 
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kita menyadari kekurangan kita setinggi – tingginya dan melihat kelebihan orang setinggi – 

tingginya maka integritas keduanyalah sebenarnya adalah upaya untuk berbenah diri. Dan 

kekuatan ini ketika kita satukan maka kembali diri kita, kembalinya kekuatan untuk saling 

membangkitkan akan menjadi sebuah komitmen. Komitmen inilah yang harus kita jaga, 

komitmen inilah yang harus kita bawa untuk menjaga kekuatan ADOBSI. Harapan kami 

silahkan berbagi informasi untuk bisa mewujudkan satu visi, yaitu muda, kreatif, dan luar 

biasa. Dan ini harus kita realisasikan secara bertahap. Saya kira itu yang bisa saya berikan 

khususnya kepada para peserta dari berbagai wilayah Indonesia. Kami atas nama ADOBSI 

mengucapkan terima kasih yang sebesar – besarnya. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA PIBSI XXXVII  

Prof. Dr. Pranowo, M.Pd. 

 

Yth. Bapak Eko Puryatmo, M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Sanata Dharma,  

yang saya hormati Bapak Rohandi, Ph.D. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sanata Dharma,  

yang saya hormati para ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, ketua Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Sejawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, 

serta yang terhormat seluruh peserta seminar nasional dalam rangka PIBSI ke – 37 dari 

seluruh Indonesia.  

 

Pertama – tama kami ucapkan selamat datang pada rekan – rekan dosen dari 

seluruh Indonesia yang sempat hadir dalam seminar nasional PIBSI ke – 37 di kampus 

Universitas Sanata Dharma dengan harapan Bapak, Ibu, dan Saudara dapat mengikuti 

seminar dengan penuh kegairahan dan jika penyambutan kami atas kehadiran Bapak, Ibu, 

dan Saudara ada yang kurang berkenan kami mohon maaf sebesar – besarnya.  

Perkenankan kami melaporkan rangkaian acara Seminar Nasional dalam rangka PIBSI ke – 

37  di Universitas Sanata Dharma pada 2 Oktober 2015 – 3 Oktober 2015 

Pertama, tema seminar dalam rangka PIBSI 37 adalah Menggali Potensi 

Optimalisasi Fungsi Bahasa Sebagai Wahana Pembentuk Mental Dan Kepribadian Bangsa 

Untuk Memperkokoh Kedudukan Bahasa Indonesia Di Tengah Perkembangan Global Antar 

Bahasa Dalam Rangka Menyongsong Indonesia Emas 2045. Pada mulanya PIBSI 

dimaksudkan untuk memberikan ruang silahturahmi akademik bagi para dosen junior di 

Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta agar mereka memiliki mimbar untuk belajar 

mengomunikasikan hasil penelitian, hasil pemikiran, dan gagasan dalam forum ilmiah 

sehingga mereka di masa – masa yang akan datang, diharapkan dapat tampil di forum – 

forum yang lebih luas dengan penuh percaya diri. 

Dalam perkembangan selanjutnya, PIBSI semakin meluas sehingga pesertanya 

menjangkau wilayah di seluruh Indonesia. PIBSI sudah berusia 37 tahun, alumni – alumni 

PIBSI sudah banyak yang menjadi dosen senior, doktor, guru besar, rektor, dll. Namun 

karena rasa terima kasihnya kepada PIBSI banyak di antara mereka yang tetap setia 

menulis dan hadir dalam seminar PIBSI setiap tahun. Meskipun demikian, karena 

terbatasnya waktu para dosen senior, guru besar terpaksa kami tampilkan di sidang – 

sidang kelompok sesuai dengan topik agar dapat memberi pencerahan kepada para dosen 

junior. Peserta PIBSI kali ini diikuti 186 pemakalah dengan 103 makalah. Mereka adalah 

dosen dan mahasiswa S2 yang berasal dari perguruan tinggi di Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta 
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perguruan tinggi di luar Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta seperti yang datang 

dari Madiun, Madura, Surabaya, Malang Bali, Singkawang, Makasar, Bandung, Palembang, 

Pontianak, Padang, Gorontalo, Sumatera Utara, Bangka Belitung, dll.  

Dengan tetap berpegang pada komitmen awal, yaitu memberi mimbar 

silahturahmi akademik bagi dosen junior, persidangan kami bagi dalam dua jenis sidang, 

yaitu sidang pleno dan kelompok. Sidang pleno diikuti oleh seluruh peserta PIBSI yang 

menghadirkan pembicara tamu, yaitu Ibu Prof. Dr. Multamia R.M.T. Lauder dari Universitas 

Indonesia, Bapak Arswendo Atmowiloto seorang budayawan dan sastrawan, Bapak Dr. 

Sudaryanto salah seorang pendiri PIBSI dan Ibu Dr. Yuliana Setiyaningsih ketua Program 

Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati dan rasa hormat kami mengucapkan terima kasih kepada 

pembicara tamu. Sidang kelompok adalah sidang para pembicara utama karena merekalah 

yang sesungguhnya memiliki mimbar. Makalah akan kami tampilkan dalam persidangan, 

mereka akan kami bagi dalam 7 kelompok paralel. Setiap persidangan menampilkan 5 – 6 

pemakalah dalam setiap seksi dan ada 3 seksi selama dua hari. Dengan demikian sidang 

kelompok akan menampilkan sekitar 143 pembicara. Meskipun demikian, kami minta maaf 

jika setiap persidangan kelompok hanya akan mendapat alokasi waktu terbatas dan tidak 

semua kelompok dapat menempati ruang representatif karena kesulitan mendapatkan 

ruang yang saling berdekatan. Agar setiap kelompok dapat dihadiri oleh peserta PIBSI, 

sejak awal telah kami tentukan siapa saja peserta PIBSI yang harus masuk ke setiap 

kelompok tertentu. Dalam setiap kelompok akan diikuti oleh para pemakalah yang 

makalahnya disidangkan di kelompok itu ditambah peserta lain. Pengelompokkan makalah 

tidak didasarkan pada bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya seperti biasanya. Tetapi 

kami kelompokkan atas dasar kemiripan topik sehingga pembagian kelompoknya menjadi 

sebagai berikut.  

Kelompok 1 topik Pembinaan dan Perencanaan Bahasa, Sosiolinguistik, dan 

Pendidikan Karakter. Kelompok 2 topik Pragmatik, Analisis Wacana dan Pendidikan 

Karakter. Kelompok 3 topik Keterampilan Berbahasa dan Pendidikan Karakter. Kelompok 4 

topik  Sastra dan Pendidikan Karakter. Kelompok 5 topik  Sastra Lisan dan Pendidikan 

Karakter. Kelompok 6 topik Bahasa Sastra dan Pendidikan Karakter.  Kelompok 7 Kapita 

Selekta.  

Di samping seminar, panitia juga akan menampilkan tarian Nginang karo Ngilo 

yang dibawakan oleh kelompok UKM Grisadha Universitas Sanata Dharma dan nanti malam 

setelah persidangan akhir akan diadakan malam pentas seni dengan menampilkan 

kelompok seni mahasiswa Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. 

Persidangan akan dilanjutkan hari Sabtu pukul 08.00 WIB hingga pukul 11.30 WIB dan 

dengan rasa hormat, besok siang kami mohon Bapak Rohandi Ph. D. Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan berkenan memberi sambutan singkat dan dilanjutkan 

menutup seminar. Sebelum makan siang, panitia akan membagi doorprize. Di luar arena 

seminar juga ditampilkan pameran buku dari 7 penerbit, yaitu Pustaka Pelajar, Andy Offset, 
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Erlangga, Galang Press, Kanisius, dan Sanata Dharma University Press, Amara Books, dan 

Ombak yang dapat dikunjungi para peserta di saat istirahat dengan harga diskon khusus.  

Peserta PIBSI sebagian besar ditempatkan di Hotel UC UGM dan sebagian yang 

lain tidak menginap. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Rektor Universitas 

Sanata Dharma beserta jajarannya yang telah berkenan memberikan fasilitas Seminar 

Nasional dalam rangka PIBSI ke – 37. Tanpa bantuan beliau, kami rasanya akan banyak 

mendapat hambatan. Sekali lagi kami ucapkan terima kasih. Berkaitan dengan itu sekaligus 

kami mohon Bapak Rektor berkenan memberi sambutan sekaligus membuka seminar. 

Demikian laporan yang dapat kami sampaikan semoga Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

melimpahkan rahmat dan hidayah kepada kita semua. Amin. Wassalamualaikum Wr. Wb.  
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ABSTRAK 

Kegelisahan intelektual untuk menemukan identitas konteks pragmatik terus 

berkembang hingga saat ini. Lewat tulisan ini diharapkan muncul sejumlah 

respons akademik dari sejumlah pakar sehingga ke depan dapat dirumuskan 

konsep konteks pragmatik yang bisa digunakan secara tepat dalam menganalisis 

fenomena-fenomena pragmatik. Tanpa ketepatan konsep konteks pragmatik itu 

analisis terhadap fenomena-fenomena pragmatik yang ada hanya sebatas 

meraba-raba, tidak mungkin dapat ditemukan hakikat studi yang sesungguhnya. 

Runutan pandangan-pandangan otoritas sangat bermanfaat dalam mencari 

jatidiri konteks. Secara umum dapat dikatakan bahwa ihwal konteks dipahami 

secara variatif oleh sejumlah pakar. Selain konteks yang berdimensi 

intralinguistik atau ko-teks, disebut juga konteks yang menunjuk pada dimensi-

dimensi lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang hidup. Pandangan lain 

menyebut bahwa konteks hakikatnya adalah latar belakang pengetahuan yang 

sama dan dimiliki oleh para pelibat tutur. Apakah dimensi konteks 

ekstralinguistik menempatkan aspek-aspek bahasa non-verbal seperti gerak-

gerak kinesik dan proksimik, penulis harus jujur mengatakan bahwa hingga kini 

belum menemukan referensi yang meyakinkan. Maka dari itu, pencarian itu 

masih akan terus merupakan kegelisahan intelektual, hingga dapat ditemukan 

jawaban yang pasti. 

Kata kunci: identitas konteks, intralinguistik, ekstralinguistik, kinesik, proksimik 

 

A. PENGANTAR 

Tulisan singkat ini merupakan kelanjutan dari refleksi mendalam penulis atas 

pencarian jati diri konteks dalam studi pragmatik yang sudah lama menjadi kegelisahan 

intelektual dari diri penulis sebagai salah satu penggemar studi pragmatik. Kegelisahan 

intelektual penulis itu muncul terutama karena hingga saat sekarang ini, dalam hemat 

penulis, belum ditemukan paparan yang sungguh-sungguh terpercaya mengenai jati diri 

konteks dalam studi pragmatik itu. Dalam rangka menemukan kejatian konteks dalam studi 

pragmatik itu, penulis telah berusaha memaparkan pandangan pribadinya lewat sebuah 

artikel jurnal dalam jurnal ilmiah nasional di perguruan tinggi negeri tertentu sekitar tiga 

tahun lalu. Dalam sejumlah perbincangan dengan sesama pakar, dialog dan dialektika 

tentang identitas konteks pragmatik itu juga sering penulis lontarkan. Akan tetapi, tetap 

saja yang disebut sebagai kegelisahan intelektual untuk berusaha menemukan identitas 

konteks pragmatik itu terus berkembang hingga saat ini. Maka lewat tulisan ini diharapkan 
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muncul sejumlah respons akademik dari sejumlah pakar, sehingga ke depan dapat 

ditemukan dan dirumuskan konsep konteks pragmatik yag bisa digunakan secara tepat 

dalam menganalisis fenomena-fenomena pragmatik. Tanpa ketepatan konsep konteks 

pragmatik itu, analisis terhadap fenomena-fenomena pragmatik hanya sebatas pada 

tindakan meraba-raba, tidak mungkin akan dapat ditemukan hakikat studi yang 

sesungguhnya. Maka dari itu, lewat forum seminar nasional yang terhormat ini pula dialog 

dan dialektika tentang identitas konteks pragmatik dan tali-temalinya itu akan dapat terjadi 

secara intens, sehingga sekali lagi, kegelisahan intelektual penulis ini akan sedikit demi 

sedikit dapat terurai dan terpecahkan demi perkembangan studi pragmatik. 

 

B. MERUNUT PANDANGAN OTORITAS  

Dari pencermatan penulis pada sejumlah sumber yang dapat dijangkau  selama 

ini, studi ihwal konteks itu berawal dari kegiatan penelitian Malinowsky (1882-1944), yang 

ketika itu meneliti kebiasan hidup dan kegiatan mencari mata pencaharian di seputar 

Kepulauan Trobriand di wilayah Pasifik Selatan. Sebagian besar warga kepulauan Trobrian 

itu bekerja sebagai pekebun dan sebagai pencari ikan. Sebagai seorang antropolog dari 

Inggris, Malinowsky melakukan studi etnografi kepada para pemilik bahasa dan budaya itu. 

Kegelisahannya untuk memaknai hasil studi etnografinya menuntunnya untuk 

menerjemahkan bahasa yang dipelajarinya itu ke dalam bahasa Inggris. Akan tetapi, 

pekerjaan penerjemahan yang telah dilakukan pada tuturan-tuturan dan kata-kata itu tidak 

memberikan hasil yang optimal. Maksud yang disampaikan dalam bentuk-bentuk 

kebahasaan itu tidak dapat ditangkap dari kegiatan penerjemahan data kebahasaan yang 

dilakukannya itu. Dari kenyataan itulah, kemudian Malinowsky berpikir tentang aspek-

aspek yang menyertai terjadinya tuturan tersebut. Ternyata dia mendapati bahwa aspek-

aspek di luar bentuk kebahasaan yang direkamnya itu sangat penting pengaruhnya di 

dalam menghadirkan maksud penutur yang termanifestasi dalam bentuk-bentuk 

kebahasaan itu. Maka kemudian, aspek-aspek luar kebahasaan itu disebutnya sebagai 

konteks situasi (bdk. Baryadi, 2015). Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa sebutan 

konteks situasi, yang akhir-akhir ini banyak digunakan sebagai penentu maksud tuturan 

(bdk. Leech, 1983) sudah dikenal sejak Malinowsky mempelajari bahasa Kiriwinia di 

Kepulauan Trobriand itu. Dari pandangan antropolog Inggris ternama ini belum kelihatan 

aspek-aspek apa sajakah yang sesungguhnya terkandung dalam konteks situasi. Dia hanya 

menegaskan bahwa teks hendaknya diterjemahkan dalam lingkungan yang hidup, baik 

lingkungan tutur verbal maupun lingkungan tutur non-verbal. Dalam kaitan dengan 

pencarian identitas konteks yang dilakukan oleh penulis, gagasan Malinowsky yang 

disampaikan di depan itu menegaskan bahwa identitas konteks sesungguhnya berada di 

luar entitas kebahasaan itu. Dengan hanya memaknai wujud-wujud kebahasannya dan 

melepaskan lingkungannya, seseorang akan gagal dalam menemukan maksud tuturan.   

 Dengan mendasarkan pada gagasan Malinowsky tentang konteks situasi seperti 

disampaikan di bagian depan, Firth (1890-1960) menjabarkan konteks itu ke dalam 

beberapa unsur. Dalam pandangan Firth itu konteks mencakup empat elemen, yakni 
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pelibat tutur, tindakan pelibat tutur, unsur situasi yang relevan, dan akibat dari tindak 

tutur. Dalam pandangan Firth, pelibat tutur itu menunjuk pada sosok-sosok yang menjadi 

penentu terjadinya tuturan, bisa menunjuk pada penutur, mitra tutur, maupun orang lain 

yang hadir dalam pertuturan itu. Tindakan pelibat tutur menunjuk pada aktivitas bertutur 

yang dilakukan oleh para pelibat tutur dalam sebuah pertuturan. Selanjutnya unsur situasi 

yang relevan menunjuk pada segala macam hal, bisa apa pun juga, yang muncul pada saat 

kegiatan bertutur itu terjadi. Adapun akibat dari tindak tutur menunjuk pada manifestasi 

tindakan yang merupakan dampak dari terjadinya pertuturan itu (bdk. Baryadi, 2015). 

Sekalipun Firth belum secara ekstensif menjabarkan identitas konteks dalam studi 

pertuturan, dapat dilihat dari paparan di atas bahwa elemen-elemen konteks situasi yang 

dipaparkannya sudah jauh lebih jelas dan mudah ditangkap dan dipahami. Bahkan penulis 

berani menegaskan bahwa jabaran ihwal konteks situasi yang hadir pada pandangan-

pandangan setelah itu tidak banyak berbeda dari pandangan Firth ini. Beberapa pakar 

menjabarkan lebih lanjut setiap elemen yang disampaikan oleh Firth, sebagian lain 

manambah jumlah elemen-elemen konteksnya, dengan tidak meninggalkan paparan 

elemen-elemen konteks situasi sebagaimana yang disampaikan oleh Firth ini. Pandangan 

Firth menegaskan bahwa sesungguhnya yang disebut dengan konteks situasi itu adalah 

aspek-aspek yag berada di luar kebahasaan. Penentu maksud tuturan itu bukanlah 

pertama-tama wujud kebahasaannya, tetapi lebih dari itu, dimensi-dimensi lain yang 

berada di luar kebahasaan itu.  

 Paparan konteks yang juga cukup terperinci adalah konponen tutur yang 

disampaikan oleh Hymes (1974). Hymes menyebut konteks ini sebagai komponen tutur 

(components of speech). Komponen tutur mencakup delapan elemen yang dirumuskan 

dalam istilah memoteknik atau ungkapan mnemonic SPEAKING. Sekalipun Hymes adalah 

seorang antropolog, karena kemunculan teorinya tidak terlampau jauh dengan masa-masa 

perkembangan sosiolinguistik, maka pandangan Hymes tentang komponen tutur itu 

banyak diacu dalam studi sosiolinguistik. Di Indonesia, hampir semua penelitian 

sosiolinguistik hampir dapat dipastikan mendasarkan analisisnya pada pandangan konteks 

dalam pengertian komponen tutur yang disampaikan oleh Dell Hymes ini. Umumnya 

diketahui bahwa elemen S pada ungkapan mnemonic itu menunjuk pada SETTING, yang 

dapat dimaknai sebagai seting tempat dan seting suasana. Seting tempat lazim disebut 

sebagai setting, sedangkan seting suasana lazim disebut sebagai scene. Seting suasana 

mencakup di antaranya suasana fisik dan psikologis dari pera pelibat tuturan. Selanjutnya 

elemen P menunjuk pada PARTICIPANTS, yang dapat berhakikat sebagai penutur, mitra 

tutur, dan pelibat tutur lainnya. Memang penyebutan yang terakhir ini, pelibat tutur 

lainnya, belum secara eksplisit disebut oleh Hymes. Akan tetapi dalam pertuturan yang 

sesungguhnya, kehadiran pelibat tutur lain dalam sebuah peristiwa pertuturan akan dapat 

mempengaruhi wujud tuturan. Komponen E menunjuk pada ENDS, yang artinya adalah 

tujuan tutur. Dengan perkataan lain, komponen E ini menunjuk pada tujuan apa yang 

hendak dicapai dari sebuah pertuturan (bdk. Baryadi, 2015). Komponen A dalam ungkapan 

mnemonic di atas menunjuk pada ACTS SEQUENCE, atau disebut juga urutan tutur. 
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Komponen ini mencakup dua hal, yakni isi pesan dan bentuk pesan. Yang disebut terakhir 

inilah yang lebih bertali-temali dengan urutan tutur. Komponen K atau kunci tuturan dapat 

menunjuk pada nada tuturan, cara bertutur, dan perasaan pada saat tuturan itu 

berlangsung. Tinggi rendahnya nada, kuat lemahnya tekanan, lagu kalimat dalam bertutur, 

semuanya berpengarus terhadap pemaknaan sebuah tuturan. Komponen I menunjuk pada 

INSTRUMENTALITIES, yang hakikatnya adalah saluran atau alat. Alat atau saluran yamg 

digunakan dalam proses bertutur sangat berpengaruh pada maksud tuturan. Komponen N 

menunjuk pada NORMS, yang bisa berarti norma interaksi dan niorma interpretasi 

terhadap tuturan itu. Sebuah tuturan dimaknai dengan tidak mungkin melepaskan 

normanya, baik norma dalam memaknai tuturan itu maupun norma dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi. Lepasnya pertimbangan terhadap kedua dimensi norma itu akan 

menjadikan pemaknaan tuturan menjadi tidak tepat atau bahkan keliru. Komponen 

terakhir dalam rangkaian ungkapan mnemonic itu adalah GENRE, yang hanya disingkat 

dengan huruf G. Genre itu menunjuk pada jenis tuturan, ragam tuturan, atau mungkin juga 

tepat disebut sebagai laras tuturan. Kedelapan komponen tutur dalam ungkapan 

mnemonic SPEAKING itu sesungguhnya adalah konteks tuturan dalam arti yang luas. Dapat 

dicermati dari paparan tentang komponen tutur dari Dell Hymes itu bahwa konteks 

sesungguhnya melibatkan aspek-aspek yang sifatnya luar kebahasaan (extralinguistics).      

 Secara singkat Halliday dan Hasan (1985) menegaskan bahwa konteks dibedakan 

menjadi (1) konteks situasi, (2) konteks budaya, (3) konteks intertekstual, dan (4) konteks 

intratekstual. Keempat macam konteks tersebut berpengaruh terhadap pemaknaan teks, 

yang hakikatnya merupakan gagasan yang bersifat metafungsional. Gagasan 

metafungsional itu mencakup makna ideasional, interpersonal, dan tekstual. Dalam 

pandangan penulis, gagasan Halliday dan Hasan ini berbeda dengan gagasan para 

pendahulunya seperti yang dipaparkan di depan. Alih-alih berdimensi luar kebahasaan 

saya, teks ternyata juga harus dimaknai dalam kaitan dengan aspek internal maupun aspek 

eksternal kebahasaan itu. Sebagai contoh berkaitan dengan keberadaan konteks 

intratekstual, sebuah teks akan dapat diketahui maksudnya dengan baik apabila kohesi dan 

koherensi tulisan itu terjalin dengan baik pula. Sebaliknya apabila aspek kohesi dan 

koherensi sebuah teks itu tidak terjaga, maka pemaknaan sebuah tuturan akan menjadi 

sangat sulit untuk dilakukan. Dari paparan konteks yang disampaikan pakar-pakar di atas 

kelihatan bahwa sesungguhnya identitas sebuah konteks dapat diidentifikasi baik pada 

dimensi internal kebahasaan maupun eksternal kebahasannya. Pandangan ini berbeda 

dengan pandangan yang disampaikan sebelumnya karena pada umumnya konteks hanya 

dimaknai sebagai aspek-aspek luar kebahasaan yang berpengaruh pada pemaknaan sebuah 

tuturan.   

 Geoffrey N. Leech (1993) menjelaskan tentang aspek-aspek situasi tuturan yang 

mencakup lima hal, yakni (1) penutur dan mitra tutur, (2) konteks tuturan, (3) tujuan 

tuturan, (4) tuturan sebagai bentuk tindak tutur, (5) tuturan sebaga tindak tutur. Dari 

paparan yang disampaikan oleh Leech di dalam bukunya The Principles of Pragmatics 

diperoleh ketegasan bahwa ternyata konteks itu dipahami agak berbeda dengan 
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pandangan-pandangan dari para pendahulunya. Alih-alih dipahami sebagai lingkungan fisik 

dan sosial yang gayut dengan tuturan tertentu, konteks dalam gagasan pakar ini dimaknai 

sebagai latar belakang yang sama yang dimiliki oleh para penutur, mitra tutur, dan pelibat 

tutur lainnya untuk memaknai sebuah tuturan. Pandangannya tentang konteks sepertinya 

jauh lebih luas daripada pandangan dari para pendahulunya yang mengatakan bahwa 

konteks pada hakikatnya adalah lingkungan yang hidup, baik fisik maupun sosial. Leech 

dengan jelas menegaskan bahwa konteks pada hakikatnya adalah kesamaan latar belakang 

pengetahuan untuk memaknai sebuah tuturan. Dalam kaitan dengan studi kebudayaan, 

sepertinya pandangan dari Leech ini berdekatan dengan konsep dari James Spradly (2006) 

yang menegaskan bahwa kebudayaan sesungguhnya merujuk pada pengetahuan yang 

diperoleh, yang digunakan orang untuk mengintepretasikan pengalaman dan melahirkan 

tingkah laku sosialnya. Untuk memahami maksud dari sebuah wujud kebahasaan, yang 

notabene tidak dapat dilepaskan dari budaya, Leech menegaskan bahwa latar belakang 

pengetahuan yang sama mutlak harus dimiliki oleh penutur maupun mitra tutur, bahkan 

oleh pihak lain yang terlibat dalam pertuturan tersebut. Untuk dapat memiliki kesamaan 

latar belakang di antara para pelibat pertuturan itu, tentu saja diperlukan kesamaan 

pandangan dan cara pandang tertentu. Dalam kaitan dengan pencarian identitas konteks 

dalam studi pragmatik sebagaimana yang dijadian tujuan pokok dari penulisan artikel 

ilmiah ini, dapat ditegaskan bahwa sesungguhnay konteks itu bertali-temali erat sekali 

dengan sesuatu yang berada di luar lingkup kebahasaan. Bahkan Leech menyebut-nyebut 

tentang sesuatu yang sifatnya pemahaman terhadap latar belakang yang sama. Dengan 

perkataan lain, konteks dalam pandangannya berada di luar entitas yang sifatnya 

intrakebahasaan.      

 Cutting (2002) menyebut bahwa konteks mencakup tiga hal, yakni konteks situasi, 

konteks pengetahuan latar belakang, dan konteks ko-tekstual. Pandangan Cutting 

berdekatan dengan pandangan Halliday dan Hasan (1985) dalam hal kesamaannya dalam 

melibatkan dimensi internal bahasa. Secara khusus cutting menyebutnya sebagai ko-

tekstual, sedangkan Halliday dan Hasan   menyebutnya sebagai konteks intratekstual. 

Berbeda dengan pakar-pakar di atas, Blundell et al (1982) memaparkan konteks ke dalam 

hal-hal berikut: (1) latar, (2) topik, (3) hubungan sosial, (4) suasan batin.  Di dalam 

pandangan Blundell at al, konteks jelas sekali menunjuk pada asPek-aspek luar kebahasaan.  

C. KONSTELASI KINESIK DAN PROKSIMIK  

 Kegelisahan penulis kembali mencuat ketika sampai pada gerak-gerak kinesik yang 

melibatkan aspek-aspek non-verbal bahasa. Demikian pula ketika penulis menjangkau 

dimensi proksimik dalam praktik bertutur sapa. Pakar tertentu menganggap bahwa kedua 

dimensi tersebut merupakan aspek-aspek konteks dengan alasan bahwa keduanya 

merupakan dimensi luar kebahasaan yang juga berkontribusi dalam menentukan makna. 

Pakar tertentu yang lain menyebut bahwa kinesik dan proksimik bukanlah dimensi konteks 

karena ihwal kedua hal tersebut dipelajari dalam wahana yang lain yang lazim disebut 

sebagai paralinguistik. Dengan demikian di dalam pandangan yang terakhir itu, bahasa 

tubuh yang di dalamnya terdapat gerak-gerak kinesik itu bukanlah bahasa yang dipelajari 
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dalam lingustik, termasuk di dalamnya pragmatik. Kejelasan posisi menyangkut posisi 

kinesik dan proksimik dalam konstelasi konteks inilah yang perlu mendapatkan ketegasan 

dari sidang pembaca, sehingga ke depan kesepakatan dair para pakar linguistik, khususnya 

bidang pragmatik ini akan membantu peneliti-peneliti pragmatik di Indonesia dalam 

memahami dan memerantikan konteks secara tepat sehingga penelitian-penelitian yang 

dilakukan akan dapat menjangkau hakikat. 

  

D. SIMPULAN 

Sebagai catatan penutup perlu ditegaskan kembali bahwa hakikat konteks dalam 

studi pragmatik perlu diinterpretasi ulang. Runutan pandangan-pandangan otoritas yang 

disampaikan di depan sangat bermanfaat dalam mencari identitas atau jati diri konteks. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa ihwal konteks itu dipahami secara variatif oleh 

sejumlah pakar. Selain konteks yang berdimensi intralinguistik atau ko-teks yang disebut 

oleh beberapa pakar, konteks juga menunjuk pada dimensi-dimensi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial yang hidup. Pandangan lain menyebut bahwa konteks hakikatnya adalam 

latar belakang pengetahuan yang sama yang dimiliki oleh para pelibat tutur. Apakah 

dimensi-dimensi ekstralinguistik menempatkan aspek-aspek bahasa non-verbal seperti 

gerak-gerak kinesik dan proksimik, penulis belum menemukan referensi yang meyakinkan, 

dan hingga kini pencarian itu masih merupakan kegelisahan intelektual yang terus akan 

diupayakan jawabnya yang pasti.    
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